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A. PENDAHULUAN
Umat Islam, sebagaimana umat-umat beragama lainnya yang telah terlebih dahulu lahir, terdiri dari beragam mazhab dan keyakinan religius. Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah (MU) merupakan dua organisasi kemasyarakatan (ormas) Islam terbesar di Indonesia yang memiliki corak khas keyakinan religius. Bagaimanakah corak keyakinan religius Umat, apa cenderung ke NU, MU, atau lainnya? Atau mungkin tidak satu pun keyakinan religius yang ada cocok dengan keyakinan religius Umat? 
NU dan MU merupakan dua organisasi kemasyarakatan (ormas) Islam terbesar di Indonesia. Kedua ormas ini memiliki kekayaan budaya yang sangat besar manfaatnya bagi bangsa Indonesia. NU memiliki pondok-pondok pesantren yang tersebar di seluruh pelosok Indonesia, terutama di Pulau Jawa. MU memiliki sekolah-sekolah, dari Taman Kanak-Kanak hingga Perguruan Tinggi, di seluruh pelosok Indonesia.NU memiliki banyak Kyai, sementara Muhammadiyah memiliki banyak Cendekiawan Muslim. Walau belakangan ini NU pun memiliki banyak sekolah dan Cendekiawan Muslim, sementara Muhammadiyah pun memiliki banyak pesantren dan Kyai. Kedua ormas memiliki banyak lembaga sosial. NU memiliki banyak lembaga pemberdayaan umat dan lembaga rehabilitasi sosial, sementara MU memiliki banyak Rumah Sakit, Poliklinik, dan Panti Asuhan. Dalam keberagamaan, kedua ormas ini memiliki karakteristik beragama yang berbeda, selain tentunya lebih banyak yang sama-samanya. Selain NU dan MU di Indonesia pun banyak ormas Islam lainnya. Ada ormas-ormas yang bertarap nasional (seperti NU dan MU), dan ada juga yang bertarap regional (hanya di daerah tertentu saja). 
Dalam pergumulan bermasyarakat, secara historis di antara penganut masing-masing ormas (dengan ciri khas keyakinan religiusnya) pernah terjadi gesekan pemikiran, mulai dari debat hingga saling menyalahkan dan saling merendahkan pemikiran ormas Islam saingannya. Orang-orang NU bergesekan dengan orang-orang MU; orang-orang dari ormas Islam A bergesekan dengan orang-orang dari ormas Islam B, bergesekan dengan orang-orang dari ormas Islam C, dan seterusnya. Orang-orang NU kalau shalat selalu memulai dengan membaca ushalli (yakni niat shalat yang agak dikeraskan). Misalnya, ushalli fardha zhuhri arba raka`atin mustakbilal ka`bah lillaahi ta`aala =Saya mendirikan shalat fardhu zhuhur empat rakaat menghadap ka`bah (tapi hati menghadap Allah) dengan niat lillaahi ta`ala (karena dan untuk Allah Ta`ala), kemudian Takbiratul Ihram (membaca Allaahu Akbar). Sementara orang-orang MU mendirikan shalat tanpa membaca ushalli (melainkan langsung Takbiratul Ihram), Di masa lalu para pemuda NU dan MU dalam satu masjid yang sama sering menonjolkan kekhasan keyakinan religiusnya. Para pemuda NU memulai shalat dengan bacaan ushalli yang nyaring (agar terdengar oleh orang-orang MU). Untuk menandinginya, para pemuda MU memulai shalatnya dengan bacaan nyaring juga (agar terdengar oleh orang-orang NU), yakni “Tanpa ushalli”, kemudian Takbiratul Ihram. Demikianlah, dalam banyak hal sering terjadi gesekan antara orang-orang dari ormas Islam yang satu dengan orang-orang dari ormas lainnya. 

Kemudian secara berangsur-angsur gesekan-gesekan keyakinan religius di antara ormas-ormas Islam semacam NU dan MU menjadi hilang. Faktor penyebabnya bisa karena kesadaran masing-masing orang dalam ormas yang berbeda untuk membina kerukunan antar dan inter umat beragama dalam rangka membangun persatuan bangsa, atau mungkin juga karena faktor-faktor lainnya. Misalnya faktor globalisasi. Dengan era terbukanya informasi dan komunikasi, juga dengan semakin lancarnya transfortasi antar daerah dan antar negara, maka arus masuk keyakinan religius berbeda ke wilayah Indonesia pun menjadi semakin mudah. Masyarakat muslim Indonesia, apa karena faktor bersekolah ke negeri muslim lainnya atau karena faktor keberhasilan dakwah keyakinan-keyakinan religius berbeda, mereka banyak yang menganut mazhab dan keyakinan religius dari negeri-negeri muslim lain. 

Apa karena faktor promosi masyarakat muslim dunia atau memang murni pemikiran asli kaum muslimin Indonesia, atau gabungan dari keduanya, masyarakat muslim Indonesia kemudian memberikan reaksi atas dakwah mazhab baru ini. Gerakan menolak mazhab baru ini sejak awal Revolusi Islam Iran, bahkan benih-benihnya jauh sebelum Revolusi Islam Iran, hingga sekarang berlangsung tidak pernah surut. Bahkan hingga penutupan paksa Majelis-Majelis Ta`lim dan lembaga-lembaga pendidikan Islam Syi`ah. Mengapa masyarakat Indonesia menolak mazhab Syi`ah? Tentu tidak semua ajaran Syi`ah ditolak. Keyakinan religius yang samanya tidak ditolak. Bahkan Prof. Dr. M. Amien Rais ketika menjadi Ketua Umum PB Muhammadiyah pernah melontarkan gagasan zakat profesi 20%. Gagasan ini terpengaruh oleh ajaran khumus (zakat 20%) dari Islam Syi`ah, walaupun dasar-dasar pemikiran religiusnya bisa digali dari Al-Quran. 

Selain menolak Islam Syi`ah, masyarakat muslim Indonesia pun menolak Ahmadiyah dan Islam Liberal (terutama Jaringan Islam Liberal, JIL). Ahmadiyah dinilai sudah keluar dari Islam karena memiliki keyakinan religius, bahwa ada lagi Nabi setelah Nabi Muhammad SAW, yakni Nabi Mirza Gulam Ahmad (Pakistan). Setelahnya pun mungkin akan datang lagi Nabi-nabi lainnya. Padahal dalam keyakinan religius kaum muslimin, Nabi Muhammad SAW adalah penutup Nabi-nabi (Nabi Terakhir). Demikian juga JIL dinilai sudah keluar dari Islam karena memiliki keyakinan religius, bahwa semua agama adalah sama. Padahal dalam keyakinan religius kaum muslimin, hanya Islam-lah satu-satunya agama yang benar dan diridhai oleh Allah. Implikasinya, JIL antara lain membolehkan pernikahan antar agama. Padahal dalam keyakinan religius kaum muslimin, wanita muslimah tidak boleh dinikah kecuali oleh lelaki muslim. Adapun lelaki muslim bisa menikah dengan wanita dari kalangan Ahli Kitab dengan persyaratan yang sangat ketat. 

Melihat keragaman mazhab dan keyakinan religius, para Ulama dan Cendekiawan Muslim menggagas perlunya kesatuan umat, lebih dikenal dengan Ukhuwah Islamiyah (Persaudaraan Muslim). Dengan menelusuri pergulatan mazhab dan keyakinan religius di Indonesia, model Ukhuwah Islamiyah bagaimanakah yang dikehendaki oleh masyarakat Islam Indonesia? Jika diringkas ada 3 (tiga) model Ukhuwah Islamiyah yang digagas dan diperjuangkan oleh kaum muslimin Indonesia. Pertama, Ukhuwah Islamiyahterbatas dalam rumpun Islam Suni (NU, MU, SI, dan Islam Suni lainnya); kedua, Ukhuwah Islamiyah yang lebih luas hingga mencakup Islam Syi`ah; dan ketiga, Ukhuwah Islamiyahyang lebih luas lagi hingga mencakup Islam Syi`ah, Ahmadiyah, dan Islam Liberal. Bagaimanakah pendapat Umat? Model Ukhuwah Islamiyahmanakah yang sesuai dengan pola pikir religius Umat, apakah model-1, model-2, atau model-3? 

B. PEMBAHASAN
1.
Awal lahirnya mazhab dalam Islam

Ketika Nabi masih berada di tengah-tengah umat, semua persoalan dikembalikan dan dijawab oleh beliau. Karena itu di era nubuwah tidak terdapat perbedaan mazhab. Kaum muslimin – baik suka maupun terpaksa – mengikuti apa yang diputuskan oleh Rasulullah Saw. 

Perbedaan mazhab muncul ketika Nabi yang agung wafat, yakni ketika menetapkan tokoh yang paling layak memimpin umat menggantikan Nabi Saw. Baik Muhajirin maupun Anshor masing-masing merasa paling layak memimpin umat. Muhajirin berargumentasi, merekalah orang-orang yang paling awal mendukung kenabian dan paling dekat kekerabatannya dengan Nabi Saw; sementara Anshor pun berargumentasi, bahwa Islam menjadi besar berkat perlindungan mereka. Akhirnya Umar bin Khathab r.a. mendeklarasikan Abu Bakar Shiddiq r.a. (tokoh Muhajirin) sebagai khalifah, yang disetujui oleh sebagian kaum Anshor. 

Keluarga Nabi (Ahlul Bait) yang saat itu sibuk menguruskan jenazah manusia agung merasa kaget mengapa Abu Bakar yang menjadi khalifah. Mereka, berdasarkan dalil-dalil yang mereka miliki, memumatng bahwa persoalan khalifah sudah tuntas. Isyarat Al-Quran maupun Nabi Saw, menurut mereka, jelas sekali menyebutkan bahwa keluarga Nabi-lah yang layak menjadi ulil-amri karena mereka ma`shum (terbebas dari segala dosa dan kesalahan). Bagi mereka, Ali-lah (Ali bin Abi Thalib k.w.) khalifah pertama itu. (Rakhmat, 1991, 1994).
Pada saat itu sebetulnya sudah ada 2 mazhab dalam Islam, yaitu mazhab sahabat (yang dipelopori oleh kaum Muhajirin dan Anshor) dan mazhab keluarga Nabi (yang dipelopori oleh Ali bin Abi Thalib k.w., Siti Fathimah Az-Zahra –putri Nabi Saw, dan tokoh-tokoh Bani Hasyim – kerabat-kerabat Nabi Saw). Inilah sebenarnya benih-benih munculnya 2 mazhab dalam Islam, yakni mazhab Suni dan mazhab Syi`ah. 

Kedua mazhab sebenarnya berpedoman pada Al-Quran yang sama dan Nabi yang sama. Karena itu di masa khulafaur-Rasyidin kedua mazhab ini tidak menampakkan perbedaan yang tajam. Perbedaan mulai tampak ketika menetapkan siapa-siapa saja perawi hadits yang dapat dipercaya? Mazhab Suni lebih banyak memilih hadits yang diriwayatkan para sahabat Nabi, sementara mazhab Syi`ah lebih banyak memilih hadits yang diriwayatkan keluarga Nabi, walaupun dilihat dari isinya (matan hadits) banyak yang sama. 

2.
Pentingnya mengenal mazhab

Sedikitnya ada 4 (empat) alasan mengapa kita perlu mengenal mazhab-mazhab dalam Islam. Pertama, adanya beragam mazhab dalam Islam merupakan realitas, yang harus dipandang sebagai kekayaan budaya Islam. Tanpa mengenal mazhab bisa-bisa kita malah memusuhi sesama Islam, yang tentunya akan memperlemah kekuatan umat Islam (padahal musuh Islam adalah orang-orang kafir, orang-orang munafik, dan orang-orang zalim); kedua, adanya beragam mazhab memungkinkan kita memiliki banyak pilihan untuk mengatasi permasalahan kehidupan moderen. Kita yang bermazhab syafi`i tidak bisa ngotot hanya bermazhab Syafi`i dalam berbagai hal. Imam Syafi`i berpendapat bahwa batal wudhu jika bersentehan kulit laki-laki dengan perempuan. Pendapat ini tidak bisa dipertahankan dalam ibadah haji karena selalu berdesak-desakan (yang memungkinkan sering terjadinya persentuhan kulit antara jemaah laki-laki dan perempuan dan sulit untuk berwudhu). Dalam keadaan seperti ini maka kita yang bermazhab Syafi`i harus beralih ke mazhab lain yang berpendapat tidak batalnya wudhu jika bersentehan kulit laki-laki dengan perempuan (missal, mengambil mazhab Hanafi). Malah situasi moderen mungkin membutuhkan mazhab baru yang lebih sesuai dengan konteks zaman dan tempat. 

Ketiga, di era globalisasi – yang ditumati dengan revolusi informatika – arus informasi begitu mudah diakses, termasuk informasi tentang Islam.  Tanpa mengenal mazhab, orang akan bingung karena terdapatnya beragam pemikiran dan hukum Islam yang berbeda-beda, bahkan bertentangan. Dengan mengenal mazhab, maka kita tidak akan kaget dengan berbeda-bedanya pemikiran dan produk hukum itu; dan keempat, sekarang gerakan ukhuwah Islamiyah didengungkan oleh hampir setiap Ulama, cendekiawan muslim, dan orang-orang Islam pada umumnya. Tanpa memahami mazhab yang berbeda-beda upaya ini hanyalah sebuah slogan palsu, yang mudah diucapkan tapi sukar dilaksanakan. 

Selain itu, upaya kita menutup diri terhadap mazhab lain sebenarnya sama saja dengan memutlakkan kebenaran mazhab kita. Padahal jangan pun mazhab, hadits-hadits Nabi Saw pun (yang disebut-sebut sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Quran) diyakini bersifat nisbi, dzonni, atau relative. Dalam bahasa akhlak, orang yang menutup diri terhadap kebenaran lain disebut jumud. Allah SWT malah memuji orang-orang yang mau mempelajari beragam mazhab, dan menggelarinya sebagai ulil-albab. Dalam Qs. 39/Az-Zumar ayat 18 disebutkan: al-ladzina yastami`unal-qaula fayattabi`una ahsanahu, ula-ikal-ladzina hada humullahu w aula-ika hum ulul-albab (yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti  apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah ulul-albab [yang mempunyai akal]). Jadi, ciri ulil-albab adalah mendengarkan segala perkataan, termasuk tentunya mempelajari segala mazhab; kemudian ia mampu memilih mazhab yang paling baik. Logikanya, bagaimana mungkin ia bisa memilih yang paling baik kalau tidak dipelajari secara mendalam sebelumnya. Ia justru mampu memilih yang paling baik setelah terlebih dahulu mempelajari dan memperbandingkannya.

3. 
Madzhab Fikih di Indonesia

Secara umum di Indonesia terdapat dua mazhab besar, yaitu yang berpegang pada Mazhab Empat (Syafi`i, Maliki, Hanafi, Hanbali) dan yang berpegang pada Al-Quran dan As-Sunnah. Masyarakat Nahdlatul Ulama (NU) dan kaum Ahlus Sunnah wal Jama`ah (Aswaja) lainnya berpegang pada Empat Mazhab, sementara masyarakat Muhammadiyah dan Persatuan Islam (Persis) berpegang pada Al-Quran dan As-Sunnah. Sebenarnya, mereka yang berpegang pada Mazhab Empat pun berpegang pada Al-Quran dan As-Sunnah, yakni Al-Quran dan As-Sunnah sebagaimana dipahami Imam Mazhab. 

Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari (pendiri NU, 20 Syawal 1360 H) dalam risalah Ahlussunnah wal Jamaah  bagian Dasar-dasar Jam’iyah NU menegaskan tentang perlunya memegangi Mazhab Empat. Mengapa Empat Mazhab, Hadratussyaikh memberikan beberapa alasan:

Pertama, ummat ini sepakat untuk mengikuti ‘ulama salaf dalam mengetahui (memahami) syari’at. Para pengikut sahabat (tabi’in) dalam hal ini mengikuti para sahabat, dan para pengikut tabi’in (tabi’it tabi’in) mengikuti tabi’in. Demikianlah selanjutnya setiap generasi ulama mengikuti generasi sebelumnya. Aspek positifnya secara rasional dapat ditunjukkan, sebab syari’at tidak dapat dikenali kecuali melalui tradisi dan istinbathh. Tradisi tidak dapat berjalan kecuali dengan cara setiap generasi mengambil dari generasi sebelumnya secara berkesinambungan, sementara dalam mengadakan istinbath, mazhab-mazhab sebelumnya harus dikenali agar tidak keluar dari pendapat ulama sebelumnya, yang dapat menyebabkan keluar dari ijma’. Istinbath harus didasarkan pada mazhab-mazhab terdahulu, dan dalam hal ini harus menggunakan (meminta bantuan) kepada generasi sebelumnya. Sebab semua keahlian dalam ilmu sharf, nahwu, kedokteran, puisi, tukang besi, perdagangan dan peleburan logam hanya dapat terjadi pada seseorang yang menguasainya secara akal merupakan kemungkinan.  Apabila berpegangan pada pendapat-pendapat ulama salaf merupakan kemestian, maka, maka pendapat-pendapat mereka yang dipegangi harus diriwayatkan  dengan sanad yang valid, dijelaskan pendapat mana yang unggul dari pelbagai pendapat yang mungkin, dijelaskan pula pendapat-pendapat ‘am yang di-takhsis, yang mutlak di-taqyid di beberapa tempat (kasus), mengkompromikan yang diperselisihkan, dan dijelaskan illat-illat hukumnya, sebab kalau tidak demikian, tidak dibenarkan memegangi pendapat-pendapat tersebut.  Tak satupun mazhab di masa akhir-akhir ini yang memiliki karakteristik seperti di atas kecuali empat mazhab, ya kecuali mazhab imamiyah, zaidiyah, sementara mereka ahli bid’ah yang pendapat-pendapatnya tidak boleh dipegangi.

Kedua, Rasulullah SAW bersabda:  “Ikutilah golongan terbesar”. Mengikuti empat mazhab berarti mengikuti golongan terbesar, dan ke luar darinya berarti keluar dari golongan terbesar.

Ketiga, oleh karena zaman terus bergerak, jarak antara masa-masa awal dengan masa kini semakin jauh dan amanat telah disia-siakan, maka tidak diperkenankan memegangi pendapat-pendapat ulama jahat dari kalangan hakim yang tidak adil dan mufti  yang menuruti hawa nafsunya hingga tidak segan menisbatkan apa yang mereka katakan kepada ulama salaf yang dikenal kejujurannya, agamanya dan keamanahannya, baik dengan terang-terangan atau secara implisit.  Tidak pula diperkenankan memegangi pendapat dari orang yang tidak kita ketahui apakah ia telah memenuhi syarat berijtihad atau tidak.Dapat dibenarkan apabila kita melihat mazhab-mazhab ulama salaf yang mendasarkan hasil istinbath dari Al-Kitab dan As-Sunnah.  Tetapi apabila kita tidak melihat hal tersebut pada mereka, maka tidak mungkin diikut.  Inilah makna dari apa yang diisyaratkan Umar bin Khattab RA ketika mengatakan:  Islam dihancurkan oleh perdebatan orang munafik terhadap Al-Quran.  Ibnu Mas’ud RA berkata:  Siapa yang menjadi pengikut hendaklah ia mengikuti orang yang telah lewat.

Pendapat Ibnu Hazm yang mengatakan bahwa Taqlid haram … dan seterusnya, hanya berlaku bagi orang yang memiliki semacam keahlian berijtihad, meskipun dalam satu masalah, dan itu ditujukan bagi orang yang mengetahui betul, bahwa Nabi SAW memerintah hal ini, atau melarang hal ini.  Ini bukanlah di-masnsukh, melainkan dengan meneliti hadits-hadits dan pendapat-pendapat  ulama yang berbeda dan yang sama dalam satu masalah.  Namun jika ia tidak menemukan yang me-nasakh-nya, maka ia melihat banyaknya ulama yang mengikuti pendapat tersebut, dan yang berbeda dengannya, atau menggunakan dalil qiyas atau istinbath, atau semacamnya.  Dalam keadaan demikian tidak ada alasan untuk menyimpang dari hadits Nabi SAW kecuali kalau ada sikap munafik yang tersembunyi atau ketololan yang nyata.

Ketahuilah, bahwa orang mukallaf yang tidak memiliki keahlian ijtihad mutlak harus senantiasa taqlid pada mazhab tertentu dari keempat mazhab.  Tidak diperkenankan baginya ber-istidlal (menggunakan dalil) dengan ayat-ayat atau hadits-hadits, berdasarkan firman Allah, yang artinya:Dan umatikata mereka mengembalikan kepada rasul dan kepada ulil amri di antara mereka, pastilah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya akan mengetahuinya darinya. (Qs. 4/an-Nisa: 83).Kita ketahui, bahwa orang-orang yang ingin mengetahui adalah mereka yang mempunyai keahlian berijtihad bukan selain mereka.

Seorang mujtahid diharamkan taqlid terhadap masalah yang ia ijtihadi, karena kemampuannya untuk berijtihad yang merupakan dasar taqlid.  Hanya saja mujtahid independen yang memenuhi syarat-syarat yang disebutkan oleh para sahabat (ulama mazhab) di permulaan bahasan Qadha (keputusan) telah lenyap semenjak kira-kira 600 tahun yang lalu sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Al-Salah. Hingga tidak hanya seorang (ulama) saja yang berpendapat, bahwa sekarang manusia (masyarakat) tidaklah berdosa lantaran mengabaikan kewajiban ini, maksudnya mencapai tingkatan ini sangatlah sulit, apalagi bagi orang-orang awam yang bodoh.

Mazhab-mazhab yang boleh diikuti tidaklah terbatas pada empat mazhab tersebut.  Beberapa ulama juga mengikuti mazhab-mazhab yang lain, seperti mazhab Sufyan, Ishaq bin Rahawaih, Dawud Al-Zahiri dan Al-Aliza’i.  Meskipun demikian sejumlah ulama di kalangan kita tetap menegaskan, bahwa kita tidak diperkenankan taqlid kepada selain empat imam. Mereka memberikan alasan karena pendapat-pendapat yang dinisbatkan kepada mereka (mazhab di luar empat mazhab Imam)  adalah kurang valid lantaran tidak adanya sanad yang dapat menghindarkan terjadinya perubahan dan pergantian.  Hal ini berbeda dengan empat mazhab.  Sebab para imam-imam mazhab telah mencurahkan dirinya dalam meneliti pendapat-pendapat dan dalam menjelaskan pendapat-pendapat yang dipastikan dari yang mengatakannya, dan pendapat-pendapat yang belum dapat dipastikan, sehingga para pengikutnya terbebas dari segala perubahan dan penyimpangan, dan mereka mengetahui mana yang shahih dan yang lemah.  Oleh karena itulah keberadaan Imam Zaid bin Ali, bahwa meski beliau seorang imam besar dan terkenal, namun validitas mazhabnya punah karena para pengikutnya tidak mempedulikan mata rantai sanadnya.  Dengan demikian empat mazhab inilah yang sekarang diikuti.  Setiap imam dari ke empat imam ini sangat dikenal oleh setiap kelompok Islam, sehingga tidak perlu diberikan biografi tentang mereka. (M. Arief Hakim, 1999).
Malah, yang populer di masyarakat NU dan Aswaja lainnya adalah madzhab Syafi`i. Madzhab yang lainnya tidak mendapatkan tempat sama sekali. Hasil penelitian Martin van Bruinessen tentang kitab-kitab yang digunakan di pesantren hanyalah kitab-kitab karya Ulama Syafi`iyah (Martin van Bruinessen, 1997).
Berbeda dengan Muhammadiyah. Sejak awal berdirinya jam’iyah ini menolak bermadzhab (dengan Empat Mazhab). Di antara faktor yang melatarbelakangi berdirinya persyarikatan ini adalah kekhawatiran KH Ahmad Dahlan (pendiri Muhammadiyah) tentang ketidakmurnian ajaran Islam akibat tidak dijadikannya “Al-Quran dan As-Sunnah” sebagai satu-satunya rujukan oleh sebagian besar umat Islam Indonesia. Muhammadiyah mengajak umat Islam agar merujuk langsung kepada Al-Quran dan As-Sunnah, yang juga tempat merujuk para Imam Mazhab yang empat.Ulama yang sering dijadikan rujukan tentang himbauan kembali kepada Al-Quran dan As-Sunnah oleh Muhammadiyah adalah Sayid Jamaludin al-Afghany, Syekh Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, dan Muhammad bin Abdul Wahab, Ibnu Taimiyah, dan lainnya.  
Kemunduran dunia Islam dalam pandangan Muhammadiyah di antaranya krisis di bidang keagamaan, yaitu “memutlakkan semua pendapat imam-imam mujtahid”. Dikatakannya, bahwa ulama yang menutup pintu ijtihad adalah “jumud”. Lebih lengkapnya dikatakan:
Krisis ini berpangkal dari suatu pendirian sementara ulama jumud (konservatif) bahwa ijtihad telah tertutup. Dengan adanya pendirian tersebut mengakibatkan lahirnya sikap memutlakkan semua pendapat imam-imam mujtahid, seperti memutlakkan pendapat Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Syafi`i, Imam Ahmad bin Hanbal, dan imam-imam mujtahid lainnya. Padahal pada hakikatnya imam-imam tersebut masih tetap manusia biasa, bukan manusia maksum yang tidak akan lepas dari kesalahan. (Musthafa Kamal Pasha & Ahmad Adaby Darban, 2000).

MU mengingatkan, bahwa para Imam madzhab tidak mendorong umat untuk bermazhab kepada mereka, malah menegaskan tentang perlunya merujuk langsung kepada Al-Quran dan As-Sunnah. Para imam mujtahid sendiri menyatakan bahwa pendapat mereka tidak lepas dari kemungkinan salah dan melarangnya untuk dipeganginya secara mutlak.

4. Menggali Sumber Teologis tentang Konsep Keberagaman Islam dan Membangun Persatuan Umat dalam Keberagaman
Mengapa hasil ijtihad para mujtahid bisa berbeda? Ada beberapa sebab: Pertama, dilihat dari sifat lafal yang ada (baik dalam Al-Quran maupun hadis), terkadang dalam satu lafal mengundang makna gumat. Bahkan terkadang kedua-duanya bersifat hakiki. Contoh klasik adalah istilah quru` dalam Qs. 2/al-Baqarah ayat 228. Ulama Hanafiyah memaknai quru` sebagai haidh (menstruasi),sedangkan Ulama Syafi’iyah memaknainya thuhr (suci). Implikasi hukumnya jelas berbeda. Bagi Imam Hanafi, jika seorang istri yang telah bercerai mau menikah lagi dengan laki-laki lain, ia cukup menunggu tiga kali haidh; sedangkan menurut Imam Syafi'i, ia harus menunggu tiga kali suci. (Hasbi Al-Shiddieqy, 1975: 39). Hikmah quru` diartikan dengan haidh (dalam pumatngan Hanafiyah) adalah agar wanita yang telah bercerai dari suaminya bisa segera menikah lagi dengan laki-laki lain pilihannya; sementara hikmah diartikan dengan suci (dalam pumatngan Syafi’iyah) adalah memberi kesempatan yang luas kepada suami-istri yang telah bercerai itu untuk merenung baik-buruknya perceraian yang telah dijatuhkannya, sehingga keputusan apa pun yang mereka ambil (apa tetap bercerai atau rujuk kembali) memang telah dipertimbangkannya matang-matang dan dalam waktu yang lama.

Ada lagi satu lafal yang mempunyai makna hakiki dan majazi (kiasan) sekaligus. Contohnya lafal "yunfau" dalam Q.s. Al-Maidah/5: 33. Ulama umumnya mengartikan “yunfau”  dengan “diusir dari kampung halaman”. Dan ini memang makna hakikinya. Tapi ulama Hanafiyah meng​artikannya dengan “penjara”. Implikasi hukumnya jelas berbeda. Ulama pertama menetapkan hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya, atau membuat kerusakan di bumi, dengan hukuman “diusir dari kampung halamannya”. Sedangkan ulama Hanafiyah menetapkan “penjara” sebagai hukumannya.(Hasbi Al-Shiddieqy, 1975: 39).

Dua kasus di atas merupakan contoh yang sangat sederhana proses dan hasil ijtihad dengan maksud agar mudah dicema. Jelas, bahwa lafal Al-Quran dan hadis itu demikian adanya, sehingga ter​kadang menimbulkan perbedaan paham. Lebih jauh lagi umat Islam, termasuk sebagian ulamanya, kerap​ kali beranggapan bahwa suatu masalah telah menjadi kesepakatan ulama; padahal sebenarnya hal itu baru merupakan kesepakatan di ling​kungan mazhabnya. Oleh sebab itu, yang disepakati ke-qath'i-annya tentang sesuatu makna perlu diteliti secara cermat. Dengan demikian pemahaman tentang Al-Quran, atau pengambilan makna dari nash Al-Quran (termasuk dari hadis) mengandung kemungkinan hasil yang berbeda. 

Adapun menurut tokoh Persatuan Islam (Persis),Almarhum Ustad Abdurrahman (1991) sebab timbulnya perbedaan mazhab sebagai berikut:

· Untuk memperoleh suatu keterangan, pada masa para Imam tidak semudah seperti sekarang. Selain tempat para guru satu sama lain berjauhan letaknya, jumlah hadits-hadits yang diterima masing-masing guru kadang-kadang tidak sama.

· Teknik grafika (mencetak) belum ada seperti sekarang. Adanya Qaul Qadim dan Qaul Jadid membuktikan bahwa keterangan itu berangsur-angsur diperoleh atau dalam urusan duniawi terjadi perubahan dalam masyarakat.

Tentu, bukan hanya kedua faktor tersebut timbulnya “khilafiah” di dunia Islam. Tapi juga di dalam cara memahami ayat-ayat Al-Quran dan cara memilih hadits-hadits shahih serta cara memahaminya.  Adanya ayat-ayat yang muhkam-mutasyabih, tanzil-takwil, nasikh-mansukh, serta ‘am-khash meniscayakan adanya “khilafiah”. Belum lagi hadits, di antara para Imam Hadits terjadi perbedaan-perbedaan di dalam menentukan kriteria keshahihan suatu hadits. Ditambah lagi dengan cara memahami hadits-hadits Rasulullah Saw, sebagaimana di dalam memahami ayat-ayat Al-Quran terjadi perbedaan-perbedaan. (Mukhtar Yahya & Fathurrahman, 1986).
Coba perhatikan Qs. 2/al-Baqarah ayat 213, kemudian baca, terjemahkan, dan renungkan pesannya. 
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Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus para nabi sebagai pembawa kabar gembira dan pem-beri peringatan, dan Allah menurun-kan bersama mereka Kitâb dengan benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitâb itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitâb, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.
Maksud ayat di atas, ketika umat dibimbing oleh Nabi, maka manusia itu (yakni manusia yang dibimbing oleh Nabi) adalah satu umat. Setelah Nabi wafat, umat menjadi terpecah belah (ke dalam beberapa golongan agama, mazhab, dan keyakinan religius). Kemudian Allah mendatangkan lagi Nabi, dengan tujuan untuk memberikan petunjuk tentang agama yang benar. Umat yang menghendaki hidayah beriman kepada Nabi/Rasul yang baru (pengganti Nabi/Rasul sebelumnya). Tapi kebanyakan manusia malah iri dengan Nabi/Rasul yang baru (mengapa Nabi/Rasul pengganti Nabi/Rasul sebelumnya itu bukan mereka atau dari kalangan mereka). Watak mereka persis Iblis yang enggan sujud (taat) kepada Nabi Adam. Mereka malah menciptakan agama, mazhab, dan keyakinan religius (berdasarkan ajaran Nabi/Rasul terdahulu yang telah wafat). Demikianlah, setiap seorang Nabi/Rasul wafat, umat manusia terpecah belah ke dalam beberapa agama, mazhab, dan keyakinan religius; sehingga seiring dengan berkembangnya zaman, maka semakin banyaklah agama, mazhab, dan keyakinan religius. 

Demikianlah, ketika agama Islam didatangkan melalui seorang Nabi di Makkah-Madinah, para Ahli Kitab enggan beriman kepada Nabi Muhammad SAW. Qs. 3/Ali Imran ayat 19-20 menjelaskan tentang sikap Ahli Kitab kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai berikut:
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Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab[189] kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.

kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), Maka Katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku". dan Katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al kitab dan kepada orang-orang yang ummi[190]: "Apakah kamu (mau) masuk Islam". jika mereka masuk Islam, Sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, Maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). dan Allah Maha melihat akan hamba-hamba-Nya.

Atas dasar itulah maka ketika Nabi Muhammad SAW datang, umat manusia di dunia ini telah memeluk agama, mazhab, dan keyakinan religius yang berbeda-beda. Agama dan mazhab terdahulu dilestarikan melalui proses pendidikan dan pembudayaan, juga diperkuat oleh otoritas penguasa yang mendukung suatu agama dan mazhab. Oleh karena itulah ada agama-agama yang besar (dengan jumlah penganut yang sangat banyak), karena agama dan mazhab itu dilestarikan oleh penguasa yang kuat. Selebihnya adalah agama-agama kecil (dengan jumlah pengikut yang sedikit), karena kurang memperoleh dukungan dari penguasa. Agama Yahudi, misalnya saja, karena kurang mendapat dukungan penguasa hanya dipeluk oleh sekitar 35 juta orang se Dunia. Bandingkan dengan Agama Kristen yang dipeluk oleh sekitar 4 (empat) milyar manusia. Agama Hindu, Buddha, dan Konghucu masing-masing dipeluk oleh sekitar 1 (satu) milyar manusia. Agama Islam pun dipeluk oleh sekitar 1 (satu) milyar manusia. Artinya, sekitar separoh penduduk bumi beragama Kristen, dan separohnya lagi beragam agama (Islam, Hindu, Buddha, Konghucu, Yahudi, dan agama-agama kecil lainnya). 

Menjelang kedatangan Nabi Terakhir (Nabi Muhammad SAW) para penguasa di kawasan Eropa, Asia Barat, dan Aprika Utara mendukung Agama Kristen, sehingga agama ini menjadi ciri khas keberagamaan masyarakat Eropah, Asia Barat, dan Aprika Utara saat itu. Para penguasa India dan sekitarnya mendukung Agama Hindu, sehingga Agama Hindu berkembang dengan suburnya di tanah India dan sekitarnya. Para penguasa Cina mendukung Agama Konghucu dan Buddha, sehingga dua agama ini berkembang dengan pesatnya di daratan Cina dan sekitarnya; dan demikianlah seterusnya. Sementara Indonesia (Nusantara) menjelang kedatangan Nabi Muhammad SAW memeluk agama Hindu dan Buddha, karena para penguasa Nusantara saat itu mendukung kedua agama ini.

Adapun Nabi Muhammad SAW datang dengan membawakan agama (baru) yang dikenal dengan Islam. Hakekat agama ini sebenarnya sama dengan agama yang dibawakan oleh para Nabi/Rasul terdahulu. Maksudnya, bahwa semua Nabi/Rasul itu sebenarnya membawakan agama Islam. Yang berbeda hanyalah bahasa para Nabi. Perhatikan ayat-ayat berikut: Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya (Qs. 14/Ibrahim: 4). Kemudian dalam Qs. 41/Fushshilat ayat 44 tentang Nabi Muhammad SAW disebutkan: Dan jika Kami jadikan Al-Quran berbahasa asing tentulah mereka (orang-orang Arab) mengatakan, “Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?” Apakah (patut Al-Quran) berbahasa asing, sedang (Nabi/Rasul yang Kami angkat adalah orang) Arab?Selain perbedaan bahasa, juga ada perbedaan syare`at. Dalam Qs. 22/al-Hajj ayat 67 ditegaskan: Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syare`at tertentu. Misalnya, setiap orang mukmin diwajibkan shalat. Tapi tata cara shalat umat Nabi Muhammad dengan umat lain bisa berbeda-beda. Oleh karena itu perintah shalat dalam Al-Quran (Firman Allah) tidak disertai tata cara shalat. Tata cara shalatnya diserahkan oleh Tuhan kepada Nabi/Rasul utusanNya. Dalam Islam, Nabi Muhammad-lah (melalui Sunnah-nya) yang mengajarkan dan memberikan teladan tentang tata cara shalat yang benar, khusyu`, dan ikhlas. Adapun umat yang tetap mempertahankan agama lama, karena mengikuti Nabi/Rasul terdahulu, maka tata cara shalatnya berbeda. Di sinilah letak pentingnya harus beriman kepada Rasul-rasulNya Allah, jangan sampai berpegang pada rasul yang sudah out of date (rasul yang bukan zamannya). Adapun Nabi Muhammad SAW adalah Nabi Terakhir. 
Implikasinya, kenabian Nabi Muhammad SAW berlangsung hingga hingga sekarang dan sampai Hari Kiamat. Oleh karena itulah beliau digelari Tuhan sebagai Nabi rahmatan lil `aalamiin (Nabi pembawa rahmat bagi semesta alam). Misi kenabian beliau tidak seperti misi para Nabi sebelumnya yang berakhir hingga wafatnya para Nabi itu. Misi kenabian beliau berlangsung terus walaupun jasad beliau sudah dimakamkan lebih dari 1.400 tahun yang lalu. Misi kenabian beliau dilanjutkan oleh para Ulama (atau gelaran-gelaran lainnya yang semakna dengan Ulama, seperti: Imam atau Khulafaur raasyidiin al-mahdiyyiin). Oleh karena itulah beliau SAW menegaskan: Al-`Ulamaa`u humul waratsatul anbiyaa`i =Ulama adalah pewaris Nabi (HR Abu Dawud & Ibnu Majah, Hadits Abu Dawud No. 3157& Hadits Ibnu Majah No. 219, dalam lidwapusaka.com). Artinya, setelah Kanjeng Nabi Muhammad SAW wafat umat Islam harus berpegang kepada Ulama Pewaris Nabi. Kemudian, dengan wafatnya Ulama Pewaris Nabi, Ilmu Agama (yang benar) bisa hilang juga (yakni bagi mereka yang malah berguru kepada manusia-manusia bodoh). 
	Allah tidak mencabut ilmu setelah Ia berikan kepada kalian secara spontanitas (sekaligus), namun Allah mencabutnya dari mereka dengan cara mewafatkan `Ulama yang sekaligus tercabut keilmuan mereka, sehingga yang tinggal hanyalah manusia-manusia bodoh.Mereka dimintai fatwa, lalu mereka memberikan fatwa berdasarkan pikiran mereka sendiri.Mereka sesat dan menyesatkan. (HR Bukhari & Muslim, dalam Shahih Bukhari No. 98 & 6763 &Shahih Muslim No.4828 &4829, dalam lidwapusaka.com)


Maksud “manusia bodoh” dalam hadits di atas adalah manusia bodoh menurut Tuhan, yakni bukan Ulama Pewaris Nabi. Karena itulah sepeninggal beliau SAW umat Islam terpecah belah ke dalam puluhan golongan, sebagaimana sabdanya:

Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada ditangan-Nya, sungguh ummatku akan terpecah menjadi 73 golongan, yang 1 (satu) golongan masuk surga,sedangkan yang 72 golongan akan masuk neraka. Lalu beliau ditanya, "Wahai Rasulullah, siapakah mereka (yang masuk surga)?" Beliau menjawab: "Al-Jama`ah!" (HR Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ahmad, dalam Sunan Abu Dawud No. 3980, Sunan Ibnu Majah No. 3982 & 3983, dan Shahih AhmadNo. 8046, dalam lidwapusaka.com)
Al-Jama`ahdalam hadits di atas mungkin umat yang dipimpin oleh khulafaur raasyidiin al-mahdiyyiin. Perhatikan pula sabda Nabi SAW berikut!
	Rasulullah Saw bersabda: Saya berpesan kepada kamu sekalian, hendaklah kamu takut kepada Allah dan mendengarkan serta patuh sekalipun kepada bangsa Habsyi (Negro), karena sesungguhnya orang yang hidup di antaramu sesudahku di kemudian hari akan melihat perselisihan yang banyak.Maka dari itu hendaklah kamu sekalian berpegang pada sunnah-ku dan sunnah khulafaur raasyidiin al-mahdiyyiin(para khalifahyang menetapi petunjuk yang benar), hendaklah kamu pegang teguh dia dan kamu gigitlah dengan geraham-geraham gigi; dan kamu jauhilah akan perkara-perkara yang baru diadakan itu bid`ah, dan semua bid`ah itu sesat.” (dalam KH Moenawar Chalil, 1999: 92-93).


Implikasi dari hadits di atas, referensi agama yang benar dan terpercaya adalah sunnah-ku (=sunnah Nabi Muhammad SAW), kemudian sunnah khulafaur raasyidiin al-mahdiyyiin. Artinya, berpegang teguh kepada sunnahkhulafaur raasyidiin al-mahdiyyiin sama dengan berpegang teguh kepada sunnah Kanjeng Nabi Muhammad SAW. Kalau kita telaah lebih lanjut, perintah berpegang pada sunnah khulafaur raasyidiin al-mahdiyyiin itu sama dengan perintah mentaati ulil amri dalam Al-Quran: Yaa ayyuhal-ladziina aamanuu athii`ullaaha wa athii`ur-rasuula wa uulil amri minkum =Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan Ulil amri di antara kamu (Qs. 4/an-Nisa: 59). Dengan menggunakan metode tematik Al-Quran, kata athii`uu (=taatilah) dalam Al-Quran ternyata hanya ditujukan kepada Allah, Rasul, dan Ulil Amri. Tidak pernah kata athii`uu digunakan kepada selain yang tiga itu. Artinya, keharusan taat kepada Allah, RasulNya, dan Ulil Amri merupakan ketaatan “mutlak” (tidak bisa ditawar-tawar). Maksudnya, apa saja yang diperintahkan oleh Allah dan RasulNya, juga diperintahkan oleh Ulil Amri wajib ditaati secara mutlak oleh orang-orang yang sudah menyatakan dirinya beriman. 
Adanya hadits tentang 72 golongan yang sesat (masuk neraka) dan hanya satu golongan yang selamat (masuk surga) menunjukkan 3 hal berikut: (1) golongan yang selamat itu memang sangat sedikit, sesuai dengan ayat-ayat Al-Quran yang menyebutkan tentang sedikitnya orang yang beriman, yang ikhlas, dan yang bersyukur; (2) kita harus masuk ke dalam Al-Jamaah, yakni dengan mengikuti pola beragama Ulama Pewaris Nabi atau khulafaur raasyidiin al-mahdiyyiin; dan (3) kita harus ekstra hati-hati jangan sampai masuk ke dalam kelompok yang 72 golongan.Pesan Nabi berikut akan memperkokoh pencarian Islam yang dibawakan oleh Kanjeng Nabi Muhammad SAW:
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Islam muncul dalam keadaan asing, dan ia akan kembali dalam keadaan asing; maka beruntunglah orang-orang yang terasing. (HR Bukhari, No. 208; Tirmidzi, No. 2554; dan Ibnu Majah, No. 3976, dalam lidwapusaka.com)

Model keberagamaan Nabi dan para pengikut setianya dianggap asing oleh manusia. Nabi Muhammad SAW adalah guru dan reladan dalam beragama. Orang-orang di sekitar Nabi mengamalkan Islam dengan tingkat kesalehan yang sangat tinggi. Mereka meneladani Nabi. Mereka semua sangat taat kepada Nabi. Mereka semua memiliki keimanan yang sangat kokoh. Mereka ruku` dan sujud dengan merunduk merendahkan diri di hadapan Tuhan. Peribadatan mereka berdampak terhadap sikap dan perilakunya. Mereka rendah hati di hadapan manusia, berlaku sopan, dan berakhlak mulia. Mereka hidup saling tolong menolong melebihi saudara kandung yang sedarah. Persaudaraan mereka diikat oleh kesamaan iman yang sejati (Qs. 49/al-Hujurat ayat 10: Innamal mu`minuuna ikhwatun =Sejatinya orang-orang beriman itu bersaudara). Persaudaraan antara kaum Muhajirin (orang-orang muslim yang diusir dari Makkah, di bawah pimpinan Nabi) dengan kaum Anshar (orang-orang yang mengundang Nabi dan pengikut setianya, di Madinah) merupakan model persaudaraan seiman yang tidak ada bandingannya, baik dengan model persaudaraan masyarakat sebelumnya ataupun sesudahnya hingga sekarang. Karena dalam keadaan melarat, kaum Anshar menyediakan segala sarana dan fasilitas bagi kaum Muhajirin. Rumah disediakan dan diberikan; pekerjaan pun dicarikan. Sebelum memperoleh pekerjaan, seluruh kaum Muhajirin dijamin kehidupannya oleh kaum Anshar. Dalam bahasa sekarang, kaum Anshar memiliki kepedulian sosial yang sangat tinggi, yang tidak ada bandingannya. Tapi Nabi dan para pengikut setianya sangat keras terhadap orang-orang kafir dengan segala sikap dan perilakunya. Tawaran, bujukan, hingga pemaksanaan untuk meninggalkan agama baru ini ditolak keras oleh mereka. Bahkan hingga penyiksaan dan pemenjaraan pun mereka jalani dengan penuh kesabaran dan tawakkal. Suatu model keberagamaan yang dianggap asing dan aneh. 

Agama yang dibawakan oleh Nabi memang menyimpang dari agama yang telah melembaga di masyarakat. Oleh karena itulah setiap Nabi selalu dimusuhi oleh manusia dan Jin. Dalam Qs. 6/al-An`am ayat 112 disebutkan: Wa kadzaalika ja`alnaa likulli nabiyyin `aduwwan syayaathiinal insi wal jinni yuuhii ba`dhuhum ilaa ba`dhin zuhrufal-qauli ghuruuraa =Dan demikianlah telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yakni syetan-syetan (dari bangsa) Manusia dan (bangsa) Jin.Sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan yang indah-indah (agama yang tidak sejalan dengan Tuhan) untuk menipu (=menipu manusia agar menyimpang dari shirathal mustaqiim). Kemudian dalam Qs. 25/al-Furqan ayat 31: Wa kadzaalika ja`alnaa likulli nabiyyin `aduwwan minal-mujrimiin =Dan demikianlah telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi itu musuh dari orang-orang yang berdosa. Manusia malah melembagakan suatu agama yang berbeda dari agama yang diajarkan dan diteladankan oleh Rasul. Manusia lebih nyaman beragama dengan mengikuti 4 (empat) pola keagamaan, yakni: leluhur, mayoritas, tokoh idola, dan produk pemikirannya sendiri. Coba perhatikan ayat-ayat berikut:
	Pola 1: Manusia cenderung mengikuti pola keagamaan leluhur
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	Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikuti apa yang diturunkan Allah dan mengikuti Rasul". Mereka menjawab: "Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya". (Qs. 5/Al-Maidah: 104)

	Pola 2: Manusia cenderung mengikuti pola keagamaan mayoritas
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	Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang di muka bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka; dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah). (Qs. 6/Al-An`am: 116)

	Pola 3: Manusia cenderung mengikuti pola keagamaan tokoh idola
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	Dan (ingatlah suatu) hari (di akhirat) orang yang zalim (tidak beriman kepada Rasul) menggigit dua tangannya (saking menyesalnya), seraya berkata: "Aduhai kiranya (dulu, ketika di dunia) aku mengambil jalan bersama-sama Rasul".Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku tidak menjadikan si fulan sebagai kholil (tokoh idola). (Qs. 25/Al-Furqan: 27-28)

	Pola 4: Manusia cenderung mengikuti pola keagamaan produk pikirannya sendiri
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	Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali dugaanbelaka. Sesungguhnya dugaan itu tidak sedikit pun berguna untuk mencapai kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. (Qs. 10/yunus: 36)


Model keberagamaan kaum Sufi (yang benar) tampaknya menyerupai Islam yang diajarkan dan diteladankan oleh Nabi. Mereka selalu melakukan jihad akbar (jihad terbesar), yakni berperang untuk menundukkan nafsunya sendiri, hingga patuh dikendalikan oleh hati-nuraninya; bukan dikendalikan oleh hawa nafsu dan syahwatnya. Mereka, kaum Sufi, mengamalkan Islam secara maksimal. Mereka menjalankan agama dan peribadatan secara sungguh-sungguh. Tetapi dalam kehidupan, walaupun kaya-raya, mereka memilih pola hidup sederhana (zuhud). Mereka adalah pekerja-pekerja keras dan profesional (sesuai bidangnya masing-masing). Profesi dan kerja keras mereka bukanlah untuk mencari harta kekayaan dunia untuk kepentingan nafsu dan syahwatnya, terlebih-lebih lagi untuk mencari harta kekayaan dunia hingga untuk 7 (tujuh) turunan. Mereka jalankan ini semua karena mentaati Nabi/Rasul yang memerintahkan untuk bekerja keras dan profesional. Sabda Nabi SAW: “Jika suatu urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancurannya”. Tapi mereka, kaum Sufi, sangat peduli untuk memajukan lingkungannya. Mereka punya kepedulian sosial yang sangat tinggi. Pola beragama model ini pasti dianggap asing oleh kebanyakan orang di setiap zaman. Mungkin inilah makna hadits Nabi “Islam itu asing”. 
Pumatngan para Imam Mazhab menunjukkan 3 hal: (1) Umat Islam harus bersikap kritis, yakni menjadikan Al-Quran dan Sunnah Nabi sebagai referensi utama dalam beragama; (2) Umat Islam boleh menjadikan Fatwa Imam (Mazhab) sebagai referensi dalam beragama, sepanjang Fatwa Imam itu tidak bertentangan dengan Al-Quran dan Sunnah Nabi; dan (3) Umat Islam tidak boleh menyalahkan mazhab dan keyakinan religius yang berbeda, sepanjang mazhab dan keyakinan religius itu bersumber dari Al-Quran dan Sunnah Nabi. Atas dasar pertimbangan inilah maka ukhuwah Islamiyah perlu terus diperjuangkan, agar kaum muslimin menjadi satu umat yang sangat kuat. 

C. PENUTUP
Di masa lalu jika berbicara tentang mazhab konotasi umat Islam Indonesia adalah mazhab yang empat, maksudnya adalah mazhab Syafi`i, Maliki, Hanafi, dan Hanbali. Tapi kaum muslimin sekarang memiliki konotasi lain, yaitu mazhab yang lima; maksudnya empat mazhab tersebut plus mazhab Ja`fari, malah lebih dari itu (misal, ditambah dengan mazhab Zhahiri). Adapun bagi kalangan pelajar agama yang dimaksud dengan mazhab bukan sekedar mazhab fikih, melainkan juga mazhab teologi, mazhab tasawuf, dan mazhab bidang lainnya. Dalam bidang fikih pun bukan hanya 5 (lima) mazhab, tetapi lebih dari itu.

Dengan kemajuan teknologi informasi, kita – suka ataupun terpaksa – akan tahu beragamnya mazhab dalam Islam. Bahkan kaum awam sekalipun akan menyaksikannya. Di masa lalu kaum modernis awam sering mendengungkan, bahwa pusat Islam adalah Makkah. Ketika menyadarkan “kesalahan” kaum tradisionalis, kaum modernis awam sering berdalih bahwa di Makkah para peziarah haji dilarang melakukan tabarruk dan tawashul, bahkan di makam Nabi Saw sekalipun. Jika kedapatan peziaran haji meraba-raba dinding kuburan Nabi pasti pak polisi akan memukul dan mengusirnya sambil mengatakan: musyrik, musyrik, …! Mengapa kalian tidak mengikuti Islam di Makkah? Tapi sekarang dalih modernis awam dilawan oleh tradisionalis, mengapa kalian melaksanakan shalat tarawih 11 rakaat, padahal di Masjidil Haram 23 raka`at? Para peziarah haji dan penonton televisi di tanah air pun menyaksikan betapa beragamnya cara-cara shalat di Masjidil Haram. Inilah salah satu alasan perlunya kita mempelajari perbedaan mazhab dalam Islam, agar kita bersikap toleran, dan akhirnya ukhuwah Islamiyah benar-benar terwujud. 

Dengan kemajuan teknologi informasi, kita – suka ataupun terpaksa – akan tahu beragamnya mazhab dalam Islam. Bahkan kaum awam sekalipun akan menyaksikannya. Di masa lalu kaum modernis awam sering mendengungkan, bahwa pusat Islam adalah Makkah. Ketika menyadarkan “kesalahan” kaum tradisionalis, kaum modernis awam sering berdalih bahwa di Makkah para peziarah haji dilarang melakukan tabarruk dan tawashul, bahkan di makam Nabi Saw sekalipun. Jika kedapatan peziaran haji meraba-raba dinding kuburan Nabi pasti pak polisi akan memukul dan mengusirnya sambil mengatakan: musyrik, musyrik, …! Mengapa kalian tidak mengikuti Islam di Makkah? Tapi sekarang dalih modernis awam dilawan oleh tradisionalis, mengapa kalian melaksanakan shalat tarawih 11 rakaat, padahal di Masjidil Haram 23 raka`at? Para peziarah haji dan penonton televise di tanah air pun menyaksikan betapa beragamnya cara-cara shalat di Masjidil Haram. Inilah salah satu alasan perlunya kita mempelajari perbedaan mazhab dalam Islam, agar kita bersikap toleran, rukun, dan akhirnya ukhuwah Islamiyah benar-benar terwujud.
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